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ABSTRAK 
 

 

Beton adalah salah satu bahan struktur yang banyak dipakai dan dimanfaatkan 

dalam pekerjaan bangunan dewasa ini. Dalam pelaksanaan pengecoran beton di 

lapangan, ada kalanya tertunda ditengah-tengah pengecoran baik karena cuaca 

yang tidak mendukung, terhentinya pengiriman beton ready mix, maupun karena 

masalah rusaknya alat-alat penunjang pengecoran, sehingga pengerjaan 

pengecoran harus dilakukan secara bertahap. Untuk itu dilakukan penelitian 

mengenai kekuatan sambungan beton lama dengan beton baru. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur beton pada saat 

penyambungan dengan menggunakan bondcrete terhadap kuat lentur beton 

dengan fc’ = 25 MPa, dan untuk mengetahui pengaruh sudut kemiringan 

sambungan pada beton yang akan disambung. 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin bertambahnya umur beton 

lama saat penyambungan akan menghasilkan nilai kuat lentur beton yang semakin 

kecil. Beton yang disambung dengan sudut kemiringan penyambungan 45º 

menghasilkan nilai kuat lentur yang lebih besar daripada beton yang disambung 

dengan sudut kemiringan penyambungan 60º. Selain itu penggunaan bondcrete 

dapat menambah kekuatan lentur balok beton yang disambung sebesar 15,572%. 

 

Kata kunci : Balok Beton, Kuat Lentur, Bondcrete 
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ABSTRACT 
 

 

Concrete is a structural material that is widely used and exploited in construction 

work nowadays. In concrete casting on site, sometimes delayed of casting is 

unavoidable as well as due to bad weather, discontinuity of ready mix suplied, 

damage of the suporting tools, so that concrete casting has to be done in sessions. 

Concrete strength at the delayed extension should be thoroughly observed and 

noticed.  

 

The purpose of this study is to determine the influence of bondcrete on the flexural 

strength of delayed beam extension at 14 and 28 days. In the meanwhile, the effect 

of the varied slope angle is observed, too.  

 

From this study it can be concluded, that the increased of the delayed extension 

will decrease the flexural strength. Slope angle of 45º give better result than the 

60º slope angle. Applying bondcrete will increase the bond strength of 15,572% 

as well. 

 

Keywords : Concrete Beam, Flexural Strength, Bondcrete. 
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A luas penampang benda uji (mm
2
) 

 

b   lebar balok (mm) 

 

B  berat air (kg/m
3
) 

 

C  berat agregat halus (kg/m
3
) 

 

c   jarak serat terluar terhadap garis netral (mm) 

 

Ca  absorpsi pada agregat halus (%) 

 

Ck  kadar air pada agregat halus (%) 

 

D  berat agregat kasar (kg/m
3
) 

 

d  tinggi balok (mm) 

 

Da  absorpsi pada agregat kasar (%) 

 

Dk  kadar air pada agregat kasar (%) 

 

fc’  kuat tekan karakteristik beton (MPa) 

 

fcr’  kuat tekan rata-rata beton (MPa) 

 

fi  kuat tekan masing-masing benda uji (MPa) 

 

flt’  kuat lentur karakteristik beton (MPa) 

 

fr  kuat lentur beton (MPa) 

 

I  momen inersia penampang balok terhadap garis netral (mm
4
) 

 

L  jarak diantara 2 titik tumpuan pada pengujian kuat lentur beton (mm) 

 

M  momen yang bekerja pada balok (N.mm) 

 

MHBc modulus halus butir agregat campuran  

 

MHBh modulus halus butir agregat halus 

 

MHBk modulus halus butir agregat kasar 
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n   jumlah benda uji 

 

P  gaya tekan (N) 

 

R
2
  R-Square / nilai kuadrat koefisien determinasi (%) 

 

s  simpangan baku  

 

SEE  perkiraan kesalahan standar pada model regresi 

 

W  Persentase berat agregat halus (pasir) terhadap berat agregat kasar 

  (kerikil / batu pecah) (%) 

 

Wh  perkiraan jumlah air untuk agregat halus (kg/m
3
) 

 

Wk  perkiraan jumlah air untuk agregat kasar (kg/m
3
) 

 

X  umur perawatan beton atau umur beton lama saat penyambungan (hari) 

 

Y  kuat tekan hasil regresi atau kuat lentur hasil regresi (MPa) 
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